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ABSTRAK— Video tutorial merupakan perangkat yang
dapat memperkenalkan informasi, menggambarkan proses,
memahami ide-ide rumit, menunjukkan keterampilan,
menyingkat atau memutar kembali waktu dan memberikan
pengaruh sikap yang merupakan variabel penentu bagi siswa
untuk menumbuhkan minat terhadap materi yang akan
diajarkan serta dapat menimbulkan pikiran, pendapat,
perhatian, atau keinginan yang akan mendorong peserta didik
untuk belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
tingkat validitas media video tutorial ditinjau dari materi dan
unsur media, serta untuk mengidentifikasi hasil belajar siswa
setelah menerapkan media video tutorial membuat sulaman
aplikasi untuk siswa kelas XI Tata Busana 3 SMKN 8
Surabaya. R&D atau Research and Development dengan
model pengembangan ADDIE adalah jenis penelitian yang
digunakan.

Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang
diterapkan adalah kuisioner dan lembar observasi. Kuisioner
diterapkan untuk mengetahui kevalidan video yang sudah
dikembangkan dan lembar observasi diterapkan untuk
menghitung hasil belajar peserta didik ranah psikomotor.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar kuisoner
validasi dan lembar penilaian psikomotor. Berikut ini adalah
hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, 1) menurut
pendapat ahli materi pengembangan media video tutorial
termasuk dalam kategori sangat valid dengan perolehan nilai
rata-rata 4,5. Kemudian untuk aspek kualitas media
mendapatkan nilai rata-rata 3,93 yang termasuk dalam
kriteria valid, pada aspek penggunaan bahasa mendapat nilai
kriteria valid dengan nilai rata-rata 3.97 dan aspek layout
media termasuk dalam kategori valid dengan perolehan nilai
rata-rata 4. 2) hasil belajar siswa dalam kompetensi
membuat sulaman aplikasi setelah diterapkan media video
tuorial menunjukkan ketuntasan klasikal sebesar 80% yang
mana telah melampaui ketuntasan klasikal minimal yang
diterapkan di SMKN 8 Surabaya yaitu sebesar 76%.

Kata Kunci: media, video tutorial, sulaman aplikasi

I PENDAHULUAN
Pendidikan ~ Menengah  Kejuruan  merupakan
pendidikan ~ menengah  yang  peserta  didiknya

dipersiapkan untuk bekerja ke suatu bidang tertentu.
Pendidikan Menengah Kejuruan atau SMK ditempuh
setelah lulus dari sekolah menengah pertama atau
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sederajat dalam waktu tiga sampai empat tahun [1].
Tujuan SMK vyaitu untuk mempersiapkan para kaum
muda secara umum agar bisa menjalani kehidupan
dewasa yang produktif dan memuaskan sebagai pekerja
dan warna negara [2]. Terdapat berbagai macam
kompetensi keahlian di SMK, salah satu diantaranya
yaitu tata busana. Tujuannya adalah untuk membekali
dan mempersiapkan siswa dengan keterampilan dan ilmu
pengetahuan pada bidang busana agar menjadi pribadi
yang mandiri dan produktif serta siap untuk memasuki
dunia kerja di bidang busana [3].

SMK Negeri 8 Surabaya adalah salah satu sekolah
yang memiliki kompetensi keahlian tata busana. SMK
ini berlokasi di JI. Kamboja No 18 Kota Surabaya. Mata
pelajaran pada penguasaan kejuruan tata busana sesuai
kurikulum 2013 antara lain; pengetahuan tekstil dasar-
dasar desain, kompetensi pembuatan pola dan teknologi
menjahit. Kompetensi kejuruan terdiri atas mendesain
baju, membuat pola dan kompetensi pembuatan busana
(custom-mode), membuat hiasan dan busana industri,
produk kreatif dan kewirausahaan [3].

Kehadiran COVID-19 memiliki pengaruh yang besar
khususnya pada bidang pendidikan. Salah satunya yaitu
tentang diberlakukannya Pembelajaran daring atau jarak
jauh pada semua jenjang pendidikan termasuk SMK.
Tujuannya adalah demi mengurangi penyebaran virus
COVID-19 dan siswa memperoleh kesempatan dan
pengalaman belajar yang baru. Maka dari itu guru dan
peserta didik diharapkan untuk bisa mengambil manfaat
dari teknologi demi menyelamatkan kecerdasan para
peserta didik. Siklus pendidikan new normal terpaksa
diterapkan supaya para peserta didik tetap bisa belajar
walaupun tidak seperti biasanya.

Penerapan berbagai platform media aplikasi seperti:
zoom, google classroom, whatsapp, video tutorial,
maupun aplikasi lainnya adalah reaksi publik dan
pembelajaran jarak jauh adalah solusi alternatif untuk
negara-negara yang terkena dampak pandemi COVID-
19[4]. Pemilihan metode yang tepat digunakan dalam
proses belajar mengajar akan meningkatkan ketertarikan
siswa dan mencegah kejenuhan selama mengikuti proses
belajar mengajar [5].
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Setelah wawancara yang dilakukan dengan guru di
SMK Negeri 8 Surabaya, dikatakan bahwa pembelajaran
jarak jauh yang diterapkan saat ini masih jauh dari
efektif dan banyak peserta didik yang tidak
mengumpulkan tugas sama sekali. Sebelum pandemi
COVID-19 guru bisa mendemonstrasikan materi secara
langsung dan menunjukan media realia dari materi yang
diajarkan, tetapi saat ini hal tersebut tidak bisa
dilakukan. Semua materi yang akan dijelaskan
khususnya pada pelajaran pembuatan hiasan busana
ditulis pada google classroom dan whatsapp. Apabila
masih ada yang tidak dipahami, peserta didik bisa
langsung bertanya kepada guru kemudian guru akan
menjawab via tulisan. Tentunya hal tersebut
membingungkan bagi beberapa peserta didik dan
merupakan salah satu faktor hilangnya motivasi dan
semangat peserta didik dalam belajar.

Guru  memerlukan  alternatif ~ lain  dalam
menyampaikan materi yang akan diajarkan yaitu
penggunaan media video karena pemanfaatan media
dalam kegiatan pembelajaran sangat penting dan bisa
sebagai sarana untuk menarik perhatian peserta didik [6].
Media dalam pembelajaran digambarkan sebagai sesuatu
yang bisa memberikan informasi dan pengetahuan saat
terjadi interaksi secara langsung antara guru dan peserta
didik. Media pembelajaran merupakan sarana yang
berfungsi bagi guru untuk memberikan atau mentransfer
pengetahuan kepada peserta didik atau sebaliknya [7].
Media pembelajaran dapat dipakai untuk beberapa
tujuan, antara lain : 1) Menjelaskan pesan secara non
verbal 2) Menanggulangi adanya batas ruang, waktu,
tenaga dan indera 3) Menciptakan semangat belajar,
dengan membiarkan siswa beriteraksi secara langsung
dengan sumber belajar 4) Menguatkan peserta didik
untuk belajar secara mandiri berdasarkan kemampuan
dan bakat visual, pendengaran, dan Kkinestetiknya 5)
Memberikan dorongan, menyamakan pengalaman, dan
menghasilkan pemahaman yang sama[8]. Terdapat
empat kategori dasar media yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran. Empat media tersebut meliputi
media visual, audio, audio visual dan multimedia. Media
audio merupakan media yang dalam proses
pembelajaran penggunaannya mengoptimalkan indera
pendengaran. Sedangkan, media visual merupakan
media yang dalam proses pembelajaran penggunaannya
mengoptimalkan indera penglihatan. Media audiovisual
merupakan gabungan dari optimalisasi penggunaan
indera penglihatan dan juga indera pendengaran dalam
satu proses kegiatan pembelajaran. Multimedia mengacu
pada media yang menggabungkan berbagai bentuk
media [9].

49

Media pembelajaran memiliki banyak fungsi yang
meliputi sebagai berikut : Fungsi Komunikatif yaitu
memudahkan komunikasi agar informasi pembelajaran
dapat disampaikan dengan mudah, efektif, serta efisien.
Fungsi motivasi, artinya pembelajaran yang dilakukan
dapat lebih mudah karena semangat peserta didik
meningkat dan hal ini berdampak pada peningkatan
pemahaman peserta didik mengenai materi yang
diajarkan. Fungsi Kebermaknaan yaitu untuk mendorong
kapasitas peserta didik dalam mendeskripsikan dan
menghasilkan sebagai elemen kognitif tingkat tinggi.
Fungsi Penyamaan Persepsi mampu menyama ratakan
paradigma informasi yang ada. Fungsi Individualis yaitu
memperhatikan perbedaan minat dan metode belajar
setiap siswa [10].

Video merupakan media audio-visual yang
memvisualisasikan gambar dengan suara yang saling
berhubungan. Pesan-pesannya bisa bersifat faktual
(peristiwa penting, berita, atau cerita fiksi) atau bersifat
informatif, edukatif, atau instruksional[11]. Video
tutorial adalah rangkaian gambar hidup vyang
ditampilkan dan diberikan oleh seorang guru, serta berisi
informasi pembelajaran yang membantu dan menuntun
peserta didik dalam mempelajari materi pembelajaran
sebagai bahan ajar [12]. Video tutorial merupakan
perangkat yang dapat memperkenalkan informasi,
menggambarkan proses, memahami ide-ide rumit,
menunjukkan keterampilan, menyingkat atau memutar
kembali waktu dan memberikan pengaruh sikap.

Media pembelajaran video tutorial memiliki
kelebihan dan kekurangan. Video tutorial memiliki
beberapa kelebihan dibandingkan media pembelajaran
lainnya, antara lain kemampuan menyampaikan pesan
secara lebih merata kepada peserta didik, kemampuan
menjelaskan hal-hal prosedural, kemampuan mengatasi
kendala ruang dan waktu, kemampuan mengulang video
sesuai kebutuhan, dan kemampuan mempengaruhi sikap
peserta didik [13]. Kelebihan video tutorial yang lain
diantanranya 1) Video tutorial sangat jelas untuk
memberi kemudahan dalam memahami suatu fenomena
atau tata cara yang memerlukan gerakan. 2) Pemakai
video tutorial dapat mengubah kecepatan dan
kelambatan video tutorial agar materi yang yang
disajikan lebih mudah dipahami. 3) Animasi bisa
digunakan dalam video tutorial untuk menjelaskan
materi yang disajikan bergerak dan abstrak. 4)
Menggunakan media gambar bergerak, musik, dan teks,
sehingga video tutorial dapat mempengaruhi minat dan
perhatian peserta didik 5) Video tutorial mudah
diterapkan bagi peserta didik yang memiliki smartphone.
6) Video tutorial dapat digunakan sebagai pengganti
penelitian lapangan[14][15][16]. Video tutorial juga
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memiliki beberapa kekurangan: a. Pengadaan video
memerlukan peralatan yang rumit dan mahal; b.
Menyusun skrip video, mengedit video, dan menunggu
video layak dipamerkan membutuhkan waktu dan
tenaga; dan tidak semua orang mampu melakukannya. c.
Ketidakmampuan untuk menampilkan seluk-beluk objek
yang disajikan dengan tepat d. Gambar yang terus
bergerak selama pemutaran video membuat penonton
tidak dapat menyerap semua informasi, dan komunikasi
satu arah membuat penonton tidak dapat mengarahkan
perhatiannya.

Sulaman aplikasi merupakan materi yang baru bagi
siswa, membutuhkan penjelasan secara terperinci saat
membuatnya. Sulaman aplikasi memiliki beberapa
karakteristik yaitu menggunakan lekapan kain perca
diatasnya. Pada umumnya sulaman  aplikasi,
mengunakan beberapa tusuk hias yaitu tusuk feston,
tusuk balut atau tusuk jelujur. Kegunaan tusuk hias
adalah untuk menempelkan kain berbentuk motif dan
meningkatkan daya tarik serta menambah unsur estetika.
motif sulaman aplikasi sebaiknya tidak memiliki banyak
lekukan atau sudut yang meruncing agar mudah dalam
pengerjaannya[17]. Berdasarkan karakteristik tersebut,
maka penggunaan media pembelajaran berupa video
tutorial sangat sesuai untuk digunakan karena mudah
untuk diaplikasikan dalam menyampaikan materi.
Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, serta
perkembangan dan tumbuhnya minat mereka terhadap
materi yang diajarkan tergantung dari media
pembelajaran yang digunakan. Hal ini disebabkan
kegunaan media pembelajaran mengirimkan pesan
kepada penerima, dalam hal ini yaitu guru dan murid
dapat merangsan ide, perasaan, perhatian atau
kesiapannya untuk belajar [18].

Prosedur membuat sulaman aplikasi adalah sebagai
berikut : 1) Menyiapkan alat dan bahan, 2) Desain diberi
arah serat, kemudian mengutip motif sulaman aplikasi
diatas produk dengan pensil, 3) Membuat motif sulaman
aplikasi di atas kain perca, 4) Memberi viselin
dibelakang motif sulaman aplikasi, 5) Memotong kain
perca sesuai dengan motif, 6) Kain perca ditempelkan
pada bagian baik kain kemudian dijelujur agar mudah
dalam mengerjakan, 7) Menyelesaikan tepi motif kain
yang telah dilekapkan dengan tusuk feston, 8) Untuk
mengawali dan mengakhiri sulaman dengan cara ujung
benang diselipkan, seperti pada saat mengerjakan tusuk
dasar [17].

Penggunaan  video  tutorial  sebagai  media
pembelajaran telah terbukti melalui beberapa penelitian
terdahulu. Menurut Indriyani (2020) pada penelitiannya
di kelas X SMKN 6 Surabaya menunjukkan hal bahwa
penggunaan media video terbukti efektif dalam
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meningkatkan kompetensi atau hasil belajar peserta
didik[19]. Selain itu, Maslifah (2020) mengemukakan
bahwa media pembelajaran video berpengaruh positif
terhadap kompetensi membuat pola blus sesuai desain.
Berdasarkan hasil penelitian menujukkan hasil belajar
peserta didik menunjukkan ketuntasan sebesar 88% [20].
Handayani (2018) juga telah mebuktikan bahwa terdapat
pengaruh signifikan terhadap penerapan media video
pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik kelas X
Tata Busana 3 SMK Negeri 6 Surabaya[21].

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan latar belakang
diatas yaitu untuk mengetahui validitas dari pakar media
dan teori, dan mengetahui hasil belajar ranah psikomotor
setelah diterapkan video tutorial sebagai media
pembelajaran pada mata pelajaran hiasan busana
kompetensi dasar membuat sulaman aplikasi pada suatu
produk di kelas XI Tata Busana 3 SMKN 8 Surabaya.
Media pembelajaran video tutorial ini dipilih karena
materi dapat dibahas dengan sangat detail kemudian
instruksi dalam video tutorial dapat diulang beberapa
kali untuk membantu peserta didik memahami materi
keahlian yang dituangkan pada video tutorial tersebut.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan metode R&D atau
Research and Development. Metode R&D merupakan
metode  pengembangan  yang  bertujuan  untuk
menghasilkan dan menguji produk. Prosedur penelitin
ini memakai model pengembangan ADDIE. Tahapan
model pengembangan ADDIE ada 5 yaitu (1) Analisis
kebutuhan; (2) Desain; (3) Pengembangan; (4)
Implementasi; (5) Evaluasi

’ ‘ Analisis Kebutuhan ‘

l Implementasi ‘ - I

Evaluasi

> ‘ Desain ‘

‘ Pengembangan |

Gambar 1.1 Tahapan Model Pengembangan ADDIE

Tahap 1 : Analisis Kebutuhan. Pada tahap ini kegiatan
yang dilakukan yaitu menganalisis kebutuhan tentang
diperlukannya produk video tutorial pada kompetensi
membuat sulaman aplikasi berdasarkan identifikasi
masalah yang ada. Tahap 2 : Tahap Desain yaitu
merancang video tutorial dalam bentuk story board
mulai dari pembuka, isi sampai penutup. Menyiapkan
referensi  yang mendukung isi video. Melakukan
penyusunan instrumen ahli media dan materi. Tahap 3 :
yaitu Tahap pengembangan merupakan tahap proses
pembuatan video tutorial sulaman aplikasi serta
melakukan uji validitas kepada ahli materi dan media.
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Tahap 4 : Implementasi adalah proses uji coba video
yang telah direvisi dan divalidasi oleh para ahli sehingga
layak digunakan. Tahap 5 : Evaluasi merupakan tahap
evaluasi kepada peserta didik untuk mengetahui hasil
akhir kompetensi siswa. Data hasil pada tahap evaluasi
digunakan untuk mengambil keputusan atas pembuatan
video tutorial pembuatan sulaman aplikasi pada suatu
produk yang telah dikembangkan.

Subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik
kelas X1 Tata Busana 3 SMK Negeri 8 Surabaya tahun
ajaran 2020/2021 sebanyak 15 orang. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Oktober — November 2020.
Metode Pengumpulan data menggunakan kuisioner dan
lembar  observasi. Kuisioner digunakan  untuk
mengetahui kevalidan video yang sudah dikembangkan.
Validator yang dilibatkan sebanyak dua orang terdiri dari
validator media yaitu seorang mahasiswa didik S1
Pendidikan Teknik Informatika tingkat akhir dan
validator materi yaitu seorang designer bernama Aan
Soekardi dan beliau ahli di bidang menyulam. Lembar
observasi digunakan sebagai instrumen penilaian ranah
psikomotor peserta didik. Lembar observasi berisi rubrik
penilaian yang berguna sebagai pedoman dalam menilai
produk yang telah jadi.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar
penilaian psikomotor dan kuisoner validasi dan lembar
penilaian psikomotor. Lembar kuisioner validasi terdiri
dari instrumen ahli media dan instrumen ahli materi
yang diberikan kepada 2 validator. Lembar penilaian
psikomotor ditujukan untuk menilai hasil belajar peserta
didik. Selain itu, sebagai pedoman penilaian produk
yang dihasilkan, lembar penilaian juga dilengkapi
dengan rubrik penilaian.

Hasil data yang diperoleh menujukkan kriteria
tingkat validitas video tutorial pada mata pelajaran
hiasan busana kompetensi dasar membuat sulaman
aplikasi pada suatu produk. Kriteria hasil penilaian
kuisioner para ahli dikatakan tidak valid apabila hasil
yang didapatkan ada pada rentang 0 s.d 1.80. Apabila
hasil yang diperoleh ada pada rentang 1.81 s.d 2.60.
termasuk kriteria kurang valid. Kemudian apabila ada
pada rentang 2.61 s.d 3.40 termasuk kriteria cukup valid.
Apabila berada pada rentang 3.41 s.d 4.20 termasuk
kriteria valid dan termasuk kriteria sangat valid apabila
berada pada rentang 4.21 s.d 5.00[22].

Hasil rubrik penilaian menunjukkan analisis data
hasil belajar dihitung dengan menjumlahkan peserta
didik yang lulus KKM, lalu menghitung ketuntasan
belajar peserta didik secara klasikal.

Berdasarkan hasil persentase data hasil belajar
peserta didik, dapat dikategorikan ke dalam kriteria
sebagai berikut [23] : Kriteria sangat baik, rentang skor
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p > 91, kriteria baik rentang rentang skor 83 < p < 90,
rentang skor kriteria cukup 75 < p < 82, rentang skor
kriteria sangat kurang p < 75

I1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian yang telah dilakukan pada kelas XI
Tata Busana 3 SMKN 8 Surabaya dengan 15
peserta didik sebagai subyek uji coba. Berdasarkan
hasil penelitian, diperoleh 2 data yaitu 1) Tingkat
validitas video tutorial pada kompetensi membuat
sulaman aplikasi di SMK Negeri 8 Surabaya, 2)
Hasil belajar peserta didik ranah psikomotor setelah
diterapkan penggunaan video tutorial untuk
membuat sulaman aplikasi.
1. Tingkat validitas video tutorial ditinjau dari
aspek media dan materi
Tingkat validitas video tutorial membuat
sulaman aplikasi di kelas XI Tata Busana 3
SMKN 8 Surabaya berdasarkan pendapat ahli
materi ditampilkan dalam gambar 3.1.

HASIL PENILAIAN VALIDASI
AHLI MATERI
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Kelengkapan Materi
Materi Meningkatkan
motivasi

Kesesuaian Materi
Dengan Topik
Penggunaan Bahasa
Kesesuaian KI & KD
Kesesuaian Bahan Ajar
Keruntutan Materi
Kebenaran Materi

Kemudahan Materi Untuk
Siswa

m Materi

Gambar 3.1 Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi

Berdasarkan gambar 3.1 dapat diketahui
bahwa kevalidan video tutorial pembuatan
sulaman aplikasi menurut pendapat ahli materi
diperoleh rata-rata nilai sebesar 4,5 termasuk
dalam kriteria sangat valid. Terdapat 5 aspek
yaitu kelengkapan materi, kesesuaian KI&KD,
Kesesuaian bahan ajar, keruntutan materi dan
kebenaran materi mendapatkan skor 5 termasuk
dalam kriteria sangat valid. Terdapat 5 aspek
yang mendapat skor 4 vyaitu kejelasan materi,
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materi meningkatkan motivasi, kesesuaian
materi dengan topik, kemudahan materi untuk
siswa dan penggunaaan bahasa termasuk kriteria
valid. Menurut pendapat ahli materi video
pembelajaran sudah sesuai topik dan materi yang
disampaikan dalam video pembelajaran sudah
lengkap dan cukup jelas sehingga video tutorial
layak dan dapat digunakan.

Tingkat validitas video tutorial membuat
sulaman aplikasi di kelas XI Tata Busana 3
SMKN 8 Surabaya berdasarkan pendapat ahli
media ditampilkan dalam gambar 3.2.

Aspek Kualitas Media

i

4.5
3.5
2.5
1.5
0.5
-0.5

idio

Kualitas Vid
Yang Ditampilkan

Kemudahan
Pengggunaarn
Kejelasan Suar:
Kejelasan Tek

Gambar 3.2 Hasil Penilaian Validasi Ahli Media

Berdasarkan gambar 3.2 dapat diketahui
bahwa kevalidan video tutorial pembuatan
sulaman aplikasi menurut pendapat ahli media
dari aspek kualitas media diperoleh rata-rata
nilai sebesar 3.93 termasuk dalam kriteria valid.
Dari kategori kualitas video yang ditampilkan
mendapatkan skor 3,75 termasuk kriteria valid,
kemudian dari kategori kemudahan penggunaan
mendapatkan skor 4,5 termasuk kriteria sangat
valid. Kategori kejelasan suara dan kejelasan
teks termasuk kriteria valid dengan perolehan
skor 3,65 dan 3,85.

Aspek Penggunaan Bahasa
4.5
4
35 —
3
Kualitas Penggunaan Kesesuaian Penempatan
Bahasa Kalimat

Gambar 3.3 Hasil Penilaian Validasi Ahli Media
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Berdasarkan gambar 3.3 dapat diketahui
bahwa kevalidan video tutorial pembuatan
sulaman aplikasi menurut pendapat ahli media
dari aspek penggunaan bahasa diperoleh rata-
rata nilai sebesar 3,97 termasuk dalam Kkriteria
valid. Dari kategori kualitas penggunaan bahasa
mendapat skor 4,3 termasuk kriteria sangat valid
dan kesesuaian penempatan kalimat mendapat
termasuk kriteria valid dengan perolehan skor
3,65.

Aspek Layout Media
4
3
2
1
0 T
Penyajian Video Tata Letak

Gambar 3.4 Hasil Penilaian Validasi Ahli Media

Berdasarkan gambar 3.4 dapat diketahui
bahwa kevalidan video tutorial pembuatan
sulaman aplikasi menurut pendapat ahli media
dari aspek layout media diperoleh rata-rata nilai
sebesar 4 termasuk dalam kriteria valid. Dari
kategori penyajian video dan tata letak mendapat
skor 4 termasuk kriteria valid. Menurut ahli
media video sudah valid dan cocok diterapkan
sebagai media pembelajaran, mungkin akan
lebih baik jika diberi subtitle agar para peserta
didik lebih memahami apa yang disampaikan.

. Hasil belajar ranah psikomotor

Hasil belajar penelitian ini berpacu pada
ranah  psikomotor peserta didik dengan
menghitung skor yang didapat peserta didik dan
menghitung jumlah peserta didik yang lulus
diatas KKM. Apabila peserta didik mendapat
nilai 76 maka dapat disimpulkan bahwa peserta
didik tersebut telah tuntas. Setelah itu
menghitung dilakukan perhitungan rata-rata nilai
keseluruhan peserta didik dengan tujuan untuk
mengetahui efektivitas video tutorial pembuatan
sulaman aplikasi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa, terdapat
12 peserta didik yang tuntas dalam pembelajaran
ini sedangkan 3 diantara yang lain dinyatakan
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belum memenuhi nilai KKM.  Selanjutnya
menghitung ketuntasan peserta didik secara
klasikal. Berdasarkan hasil perhitungan diatas
diperoleh hasil persentase sebesar 80%. Berikut
disajikan diagram ketuntasan klasikal pada kelas
XI Tata Busana 3 SMKN 8 Surabaya dalam
membuat sulaman aplikasi.

M Belum Tuntas

M Tuntas

Gambar 3.2 Diagram Ketuntasan Hasil
Belajar

Berdasarkan ketuntasan klasikal minimal
yang ada di SMKN 8 Surabaya minimal 76%
sehingga hasil belajar peserta didik setelah
diterapkan media video tutorial telah melampaui
batas minimal ketuntasan klasikal yang berlaku
di sekolah tersebut.

B. Pembahasan

Berikut ini merupakan pembahasan analisis data
validasi media video tutorial membuat sulaman
aplikasi. Media pembelajaran video tutorial telah
dikembangkan dan divalidasi oleh para ahli yang
telah ditunjuk dan memperoleh hasil bahwa video
telah layak untuk diujicobakan berdasarkan tingkat
kevalidannya. Guru saat ini sangat tertarik dengan
video sebagai media pembelajaran. Video dapat
digunakan untuk  menyampaikan informasi,
menjelaskan prosedur, mengajarkan keterampilan,
memotong atau memperpanjang waktu, dan
mengubah sikap. Ciri-ciri dari video yaitu kejelasan
pesan, berdiri  sendiri, mudah digunakan,
representasi  isi, visualisasi dengan media,
menggunakan resolusi yang tinggi, dapat digunakan
secara klasikal atau individual[24].

Penelitian yang dilakukan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh rahmadani [25] yang
telah berhasil mengembangkan video tutorial jenis
tusuk hias dasar. Dari hasil uji validitas ahli media
mendapatkan mean 83,9% yang tergolong “sangat
valid”, sementara hasil uji validitas ahli media oleh
ahli materi dan bahasa didapatkan rata-rata 81,73%
yang tergolong “sangat valid”. Temuan penelitian
ini menunjukkan bahwa media video tutorial
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pembeajaran sangat ideal untuk diaplikasikan di era
digital saat ini, media video dapat digunakan
dengan sarana dan prasarana yang ada. Jika
dibandingkan dengan teknik penjelasan lisan dan
praktik (demo) yang dilakukan secara langsung dan
terpisah [21], media video pembelajaran akan
memudahkan guru dalam menyampaikan materi
secara jelas, lebih menarik [26], dan efisien dari
segi waktu penyampaian.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hernawati[27] dari hasil validasi
disimpulkan berdasarkan standar kelayakan dari
pengembangan multimedia video pembelajaran
pengoperasian  mesin  jahit  industri  untuk
pembelajaran termasuk ke dalam kategori layak
digunakan. Hasil validasi oleh ahli materi
mendapatkan nilai rata-rata porsentase kelayakan
sebesar 94,2 %, oleh ahli multimedia mendapatkan
rata-rata porsentase kelayakan sebesar 80,6 %.

Berdasarkan hasil belajar penerapan media
video tutorial membuat sulaman aplikasi pada kelas
XI Tata Busana 3 SMKN 8 Surabaya diperoleh
hasil presentase sebesar 80% yaitu melampaui
ketuntasan minimal yang diberlakukan pada sekolah
tersebut. 3 peserta didik dengan persentase klasikal
20% belum tuntas dalam pembelajaran ini, tetapi 12
siswa dengan skor >75 dan persentase klasikal 80%
sudah dianggap tuntas. Hal ini dikarenakan
audiovisual atau video merupakan  media
pembelajaran yang terbukti dapat meningkatkan
pemahaman belajar dan menarik minat peserta didik
sdan mahasiswa untuk belajar[28]. Hasil belajar
adalah kemampuan siswa untuk menyesuaikan
perilakunya dan memperoleh kepercayaan diri
setelah menyerap materi atau pengalaman belajar

[29]. Maka dengan adanya penelitian dengan
mengembangkan media video tutorial pada
kompetensi membuat sulaman aplikasi dapat

mempengaruhi hasil belajar peserta didik karena
mempermudah proses belajar, memotivasi, dan
meningkatkan minat ataupun kemandirian peserta
didik dalam belajar.

Penelitian ini sejalan dengan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rachmawati bahwa pemakaian
media video untuk peningkatan hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran praktek, menghasilkan
mean prosentase 78,52% yang tergolong ‘efektif’.
Sehingga pemakaian media video ini efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik ketika
praktik[30]. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Indriyani.
Berdasarkan hasil penelitian ini implementasi media
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video kompetensi membuat gambar bagian dan
bentuk busana mempengaruhi hasil belajar peserta
didiknya dengan ketuntasan 100% dari keseluruhan
32 peserta didik sehingga  simpulannya
implementasi media pembelajaran yang diterapkan
berpengaruh pada hasil belajar dikarenakan peserta
didik memiliki pemahaman materi yang lebih baik,
dalam pembelajaran lebih semangat dan dapat
menguasai pembelajaran dengan analisis data
mencapai 100% peserta didik tuntas pada
pembelajaran[19].

V. KESIMPULAN

Proses belajar peserta didik didalam kelas dirasa
kurang efektif khususnya pada mata pelajaran
hiasan busana kompetensi dasar membuat sulaman
aplikasi  pada suatu  produk dikarenakan
diberlakukannya pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang
menghalangi guru untuk mendemonstrasikan materi
yang diajarkan secara langsung, peserta didik
kurang mampu memahami  materi  yang
disampaikan sehingga pembelajaran dalam kelas
menjadi tidak efektif. Dampaknya, banyak peserta
didik yang tidak mengumpulkan tugas mereka
sehingga guru kesulitan untuk menilai ketuntasan
pada pembelajaran tersebut. Permasalahan ini dapat
diatasi dengan pemilihan media yang tepat, Dalam
hal ini, media video tutorial digunakan untuk
mengatasi masalah yang muncul selama kegiatan
belajar mengajar di kelas antara guru dan peserta
didik. Media video tutorial membuat sulaman
aplikasi pada suatu produk yang telah dibuat dan
dikembangkan kemudian telah divalidasi oleh ahli
materi dengan kriteria sangat valid dan oleh ahli
media dengan kriteria valid mulai aspek kualitas
media, penggunaan bahasa dan layout media
sehingga video tutorial ini bisa diujicobakan secara
empiris di kelas XI Tata Busana 3 SMKN 8
Surabaya. Menjawab tujuan penelitian kedua yaitu
mengetahui hasil tes kinerja peserta didik, Setelah
dilakukan uji empiris di kelas, siswa kelas XI Tata
Busana 3 SMKN 8 Surabaya memperoleh tingkat
ketuntasan 80% setelah menggunakan media video
tutorial membuat sulaman aplikasi pada suatu
produk sebagai media pembelajaran di kelas.
Penggunaan media video tutorial sebagai media
pembelajaran di dalam kelas dapat meningkatkan
semangat belajar peserta didik sehingga dapat
belajar secara mandiri di rumah mereka masing-
masing dengan menggunakan media video tutorial
yang dibuat oleh guru sehingga mengakibatkan
peningkatan hasil kinerja peserta didik.
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